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Abstract. This research aims to find out how early reading abilities possessed by grade 1 elementary school students at SDN
Kepuhpandak 2, Mojokerto. The research approach used in this research is qualitative research (Qualitative
Research). This research was carried out at SDN Kepuhpandak 2. The data collection method in this research used
the triangulation method, namely observation, interviews and documentation. The data analysis technique used is
qualitative data consisting of data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of the research
show that the initial reading ability of the first grade students of SDN Kepuh pandak 2 out of all the first grade students
by taking 5 students as research subjects who have quite low abilities. The initial reading ability of students can be
influenced by several factors, namely lack of motivation in reading. So many students have difficulty in beginning
reading
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Abstrak. . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca permulaan yang dimiliki oleh siswa
sekolah dasar kelas 1 SDN Kepuhpandak 2, Mojokerto. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif (Qualitative Research). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kepuhpandak 2 Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode Trianggulasi yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan merupakan data kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan membaca permulaan yang dimiliki oleh
siswa kelas 1 SDN Kepuhpandak 2 dari keseluruhan siswa kelas 1 dengan mengambil 5 siswa sebagai subjek
penelitian yang memiliki kemampuan yang cukup rendah.Kemampuan yang dimiliki siswa membaca permulaan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kurangnya motivasi dalam membaca sehingga banyak siswa kesulitan dalam
membaca permulaan.
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|. PENDAHULUAN

[1] Membaca adalah keterampilan yang dimiliki siswa yang terdiri dari bagian dari literasi dasar serta kunci utama
dalam menentukan keberhasilan anak dalam proses belajar. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan dan
dipergunakan oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulis. Membaca juga merupakan proses perubahan bentuk ambang, tanda dan tulisan yang menjadi
wujud bunyi yang bermakna. Jadi, pada dasarnya membaca adalah suatu proses yang didapatkan suatu proses yang
didapatkan seseorang dalam memperoleh suatu informasi atau pesan dari orang lain kepada pembaca dengan melalui
media berupa tulisan. Kegiatan literasi adalah kunci dalam kemajuan pendidikan suatu keberhasilan kemajuan
pendidikan tidak lepas dapat diukur dalam pencapaian anak dalam satu kelas yang gemar membaca sehingga
mendapatkan nilai tinggi dari suatu pelajaran karena gemar membaca. (Dalam hal pemerintah mengagas gerakan
literasi sekolah yang bertujuan mendorong anak untuk gemar membaca serta menaikan minat baca disekolah.

[2]Namun minat membaca bagi siswa adalah permasalahan yang sering terjadi dilingkungan sekolah dasar.Siswa
memiliki kesulitan membaca pada jenjang ini proses pembelajaran berisi berbagai informasi serta materi pelajaran
dikelas sebagian besar menampilkan bentuk teks. Hal ini menuntun siswa untuk lancar dalam membaca sehingga
siswa dapat memahami isi materi serta informasi dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu cara untuk siswa lancar
dalam membaca yaitu dengan memperbaiki kemampuan membacanya. Kemampuan membaca merupakan
keterampilan yang harus dimiliki siswa. Melalui membaca mampu memperluas wawasan dan cara pandangan serta
mempertinggi daya pemikiran.[3] Hakikat membaca permulaan ialah kemampuan belajar mengenal lambang bunyi
bahasa serta rangkaian huruf sehingga menghubungkan dengan makna yang terdapat pada rangkaian huruf tersebut.
[4]Kemampuan membaca dengan mengenal huruf serta kata-kata yang menyambungkan dengan bunyi serta menarik
kesimpulan. [5]Tahap selanjutnya adalah tahap perseptual ialah kemampuan mengenal huruf serta bunyi bahasa,
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sementara dalam proses memahami makna lebih ditekankan dikelas-kelas tinggi dalam proses kemampuan membaca
permulaan. [6]Pada membaca permulaan lebih menfokuskan dalam pengenalan lambang-lambang bunyi berupa
bentuk huruf, kata dan kalimat yang sederhana. Membaca merupakan kegiatan visual dan auditif yang dapat menerima
makna dari simbol berupa kata yang terdiri dari membaca teknis. Membaca permulaan menekankan pada keterampilan
membaca kata dan kalimat dengan bahasa sederhana menggunakan intonasi serta bunyi dengan benar. [7]Terdapat
kategori bunyi pada huruf konsonan yang diperkenalkan dalam membaca permulaan. Bunyi konsononan yang terdiri
bunyi bilabil (p,b,dan m) dental (n,t,d,l,s,r), palatal (c,jdan y),velar (k dan g) dan glottal yang terdiri huruf (h).
Sedangkan bunyi vokal ganda seperti a, i,u ,e,0 lain dengan huruf konsonan ganda yang terdiri dari ng,ny,sy dan kh.
Dalam mengajarkan membaca permulaan lebih menfokuskan pengembangan pada kemampuan membaca.
Kemampuan membaca permulaan mengetahui bunyi huruf serta menggabungkan menjadi suku kata sehingga muncul
makna kata tersebut. Pada kemampuan membaca permulaan menuntut mengucapkan beberapa huruf atau suku kata
kemudian disajikan bentuk lisan sehingga siswa bisa mengabungkan antara bunyi huruf menjadi suku kata. Dalam hal
ini bisa menambah wawasan dan pemahaman lingkup bahasa.

Menurut Lamb dan Arnold menyatakan faktor tersebut terdiri dari fisiologis, intelektual, psikologi, serta
lingkungan. Faktor yang dapat menyebabkan siswa gagal dalam meningkatkan membaca yaitu kelelahan, kesehatan
fisik, keterbatasan neurologis serta perbedaan gender juga dapat menimbulkan perbedaan kemampuan. Akan tetapi
hal ini dapat dipengaruhi pola asuh yang diberikan oleh orangtua. [8]Faktor kecerdasan atau intelektual memiliki
dampak positif bagi siswa. Siswa yang memiliki 1Q dibawah rata-rata mempengaruhi literasi, sehingga muncul
keterlambatan dalam aktivitas membaca. Kondisi status sosial ekonomi serta psikologi mempengaruhi kemampuan
literasi pada siswa. Faktor yang mempengaruhi psikologis pada siswa ialah motivasi dalam minat baca, kematangan
sosio, dan emosi untuk penyesuain diri pada siswa.

Minat baca merupakan kemauan yang disertai usaha-usaha untuk melakukan kegiatan membaca. Faktor
mempengaruhi kematangan sosial dan emosi serta penyesuain diri terletak pada stabilitas emosi, percaya diri serta
kemampuan untuk berinteraksi didalam sebuah kelompok. Siswa mudah tersinggung, menangis, menarik diri serta
bereaksi berlebih dalam mendapatkan yang diinginkan akan menimbulkan kesulitan dalam membaca.[9]Berdasarkan
pengertian dan faktor kemampuan membaca permulaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan membaca
permulaan ialah kemampuan melafalkan bunyi suara dengan lafal serta intonasi yang benar. Faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan terdiri dari faktor fisiologi, intelektual, psikologi serta lingkungan.
Dari beberapa faktor tersebut kemampuan membaca permulaan pada siswa kurang baik akan terganggu dalam
kegiatan pembelajaran. Membaca permulaan menjadi salah satu penentu untuk siswa bisa mengetahui kegiatan
pembelajaran. Hal utama dalam kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan membaca sehingga keberhasilan pembelajaran
ditentukan pada kegiatan membaca tersebut. Dengan memiliki kemampuan membaca permulaan juga sebagai bekal
pada tahap awal siswa dalam menempuh pendidikan kejenjang berikutnya. Didalam penelitian ini menggunakan
pedoman kemampuan membaca permulaan pada siswa.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Membaca Permulaan

No Indikator Sub indikator

1. Mengenal huruf Mengidentifikasi huruf vokal dan konsonan

2. Membedakan bunyi huruf Membedakan bemacam-macam huruf dan bunyi
3. Membaca kata tak bermakna Mengidentifikasi kata, merangkai suku kata

4, Membaca kata bermakna Mengidentifikasi huruf, pemahaman kata

5. Membaca cepat Mampu membaca dengan benar sesuai narasi

Hasil observasi dilakukan pada disalah satu sekolah dasar yaitu SDN Kepuhpandak 2 diperoleh informasi bahwa
kemampuan membaca siswa dalam kegiatan pembelajaran yang masih rendah. Hal tersebut diketahui dari jumlah 15
siswa yang terdiri 5 anak yang memiliki kemampuan membaca yang rendah dengan belum mengenal
huruf,menggabungkan suku kata, sebanyak 5 anak terdiri 3 siswa laki-laki mendominasi tingkat kemampuan membaca
permulaan dan mengenal huruf yang masih rendah.Sedangkan sebanyak 2 siswi perempuan masih belum bisa
menggabungkan suku kata menjadi sebuah kalimat. Berdasarkan dari hasil observasi terdapat 10 siswa yang mencapai
diatas kriteria ketuntasan. minimal sedangkan 5 siswa berada dibawah kriteria ketuntasan. Hasil observasi yang sudah
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran ditemukan perbedaan tingkat antusias saat mengikuti pembelajaran. Siswi
perempuan memiliki ketertarikan lebih meningkat dibandingkan siswa laki-laki. Dalam kegiatan membaca siswa laki-
laki lebih banyak berbicara dengan sesama teman sebangkunya pada saat kegiatanpembelajaran berlangsung, sehingga
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membuat siswa tidak konsentrasi dalam belajar. Sedangkan siswi mengalami kesulitan dalam membaca masih
berusaha untuk belajar membaca, walaupun dibantu oleh guru.Kajian yang relevan pada penelitian ini yaitu penelitian
yang berjudul Analisis kemampuan membaca permulaan dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa sekolah dasar oleh
(Asratul Hasanah,2022) keduanya membahas kesamaan kemampuan membaca dalam siswa SD, Akan tetapi dari
penelitian tersebut mempunyai perbedaan pada penelitian pertama mengkaji kesulitan membaca yang dihadapi siswa,
sedangkan penelitian ini menganalisis membaca permulaan pada siswa, setelah itu baru meningkatkan jenis membaca
lainya seperti membaca cepat Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan dari kedua penelitian tersebut memiliki
tujuan yaitu mengetahui faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca pada siswa serta untuk membaca
permulaan dalam kegiatan pembelajaran disekolah.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (Qualitative Research) yaitu suatu metode yang
berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti objek secara alamiah, peneliti menggunakan
instrumen atau teknik pengumpulaan dilakukan secara trianggulasi dengan tujuan mendeskripsikan berbagai
fenomena yang ditemukan dilapangan dengan memperhatikan karakteristik, kualitas serta keterkaitan antara kegiatan
dan pendekatannya. Jenis penelitian ini menfokuskan latar belakang dari individu secara holistik dan deskriptif
berkaitan dengan analisis kemampuan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan study kasus (case study), yaitu penelitian mengenai individu, kelompok, satu organisasi dalam waktu
tertentu. [10]Penelitian dengan metode kualitatif lebih menekankan pada proses dan makna peneltian dilakukan
dengan kondisi alamiah secara langsung ke sumber data dan menyesuaikan instrumen utama serta pendekatannya.
[11]Dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan subjek khusus yang mengalami rendahnya kompetensi
membaca, terdiri dari 5 siswa kelas 1. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan hasil daftar nilai ulangan dan
nilai tugas. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data menurut sugiyono (2019) dalam jurnal kinanti yaitu
menggunakan metode observasi,wawancara dan dokumentasi.

[12] Dengan menggunakan instrumen lembar wawancara secara terstruktur serta melakukan wawancara langsung.
kepada narasumber. Metode dokumentasi yang digunakan peneliti berupa bentuk foto sebagai bukti melakukan
penelitian. Analisis data penelitian merupakan proses pencarian serta penyusunan secara sistematis dari data observasi,
wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul,peneliti melakukan analisa data dengan menggunakan teknis
analisis deskriptif dan model Miles &Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pada penelitian ini, ada 4 tahapan pada uji keabsahan data yaitu uji kreadibilitas, transferbilitas,
depenbalitas dan uji konfirmabilitas. Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi yaitu sumber data yang dilakukan
dengan mengecek ke sumber langsung melalui kegiatan, observasi, wawancaraa serta dokumentasi. Data yang
diperoleh lalu dianalisis oleh penelitian sehingga menghasilkan kesimpulan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Membaca permulaan merupakan tahapan awal belajar membaca dikelas rendah. Dalam membaca permulaaan, siswa
belajar mengenal huruf atau merangkai huruf menjadi bahasa dan menyuarakan tulisan, lafal serta intonasi yang jelas
sehingga siswa siap dan berani untuk memasuki tahap membaca lanjutan. [13]Tujuan membaca permulaan ialah
pemahaman dan menghasilkan siswa yang lancar dalam membaca serta menjadi faktor utama siswa menuju kejenjang
berikutnya. Kemampuan membaca menentukan diperolehnya informasi yang hendak didapatkan dari suatu tujuan.
Kemampuan membaca permulaan yang dimiliki siswa berbeda-beda yang dipengaruhi oleh berbagai faktor namun
kemampuan membaca permulaan pada tingkat kelas awal mengalami penurunan. Hal tersebut bisa disebabkan oleh
beberapa faktor yang menjadi penghambat dan kesulitan yang dialami siswa dalam membaca. Hal ini sejalan yang
ditemukan peneliti pada salah satu sekolahdasar dikota Mojokerto yaitu SDN Kepuhpandak 2 yang beralamatkan Desa
Kepuhpandak kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Saat dilakukan penelitian pada bulan
Desember 2023, SDN Kepuhpandak 2 merupakan salah satu sekolah dasar yang sudah menerapkan membaca
permulaan akan tetapi pada temuan dan hasil observasi yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa pada tingkat
kelas awal yaitu kelas 1 dari jumlah siswa laki-laki dan perempuan ada beberapa yang mengalami kesulitan dalam hal
membaca. Dari jumlah 15 siswa kelas 1 terdapat 5 siswa yang memiliki kemampuan membaca yang cukup
rendah,terutama pada siswa laki-laki yang mengalami kesulitan dalam membaca. Hal ini didasarkan dari hasil
observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan 5 siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca.Berdasarkan data
yang diperoleh melalui observasi pada siswa kelas 1 SDN Kepuhpandak 2, peneliti mengambil 5 siswa yang menjadi
subjek penelitian,untuk mengetahui keterampilan dalam membaca permulaan dengan melihat data nilai hasil ulangan
akhir semester pada mata pelajaran bahasa indonesia.
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Tabel 2. Hasil Nilai Ulangan Akhir Semester 5 Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Siswa Nilai
No
1. MF 84
2. 1P 64
3. DW 70
4. NA 60
5. RD 72

Dari tabel hasil nilai ulangan akhir menunjukkan dari ke 5 siswa kelas terdapat 3 siswa yaitu MF, DW, RD
mendapatkan nilai rata-rata yang cukup baik yakni 70,72 dan 84. Lalu siswa yang memiliki nilai dibawah rata-rata
yaitu terdiri dari 2 siswa yakni IP dan NA yang mendapatkanilai sebesar 60 dan 64. Dari ke 5 siswa ini mempunyai
kemampuan membaca yang berbeda-beda, hal ini dari 3 siswa yang mendapatkan nilai ulangan akhir bahasa indonesia
memiliki keterampilan membaca yang “cukup baik” karena didalam soal-soal yang digunakan banyak yang
menggunakan teks bacaan sehingga mengharuskan siswa membaca dan memahami isi teks bacaan tersebut Sedangkan
2 siswa yang mendapatkan nilai dari hasil ulangan yang “sangat kurang atau kurang baik memiliki kemampuan
membaca yang cukup rendah, karena siswa ini mengalami kesulitan dalam membaca atau memahami isi teks bacaan
pada soal ulangan.

Dari hasil tabel diatas dapat kita simpulkan kemampuan membaca anak sangat berbeda-beda, dari ke 5 siswa ini
tidak semua memiliki kemampuan membaca yang cukup baik, banyak siswa yang mengalami kesulitan membaca
sehingga berdampak dalam aktivitas belajarnya.[14] Menurut (Sulastri et al., 2020) kemampuan membaca merupakan
kemampuan yang memegang peran penting dan dapat dikuasai oleh seseorang, karena melalui kemampuan membaca
dapat meningkatkan memahami isi bancaan dengan menangkap informasi secara tepat dan cepat. Apabila siswa
mengalami kesulitan membaca maka mengalami hambatan dalam aktivitas disekolah. Maka dari itu untuk mengetahui
kesulitan dan faktor penghambat kemampuan membaca permulaaan pada siswa sekolah dasar, untuk itu peneliti
melakukan observasi dan wawancara bersama 5 siswa kelas 1 SDN Kepuhpandak 2 dengan menggunakan pedoman
kemampuan membaca permulaan yang terdiri dari 5 aspek indikator yang terdiri dari mengenal huruf, membedakan
bunyi huruf, membaca kata bermakna, membaca kata tak bermakna serta membaca cepat. Dengan menggunakan 5
aspek indikator membaca permulaan ini sebagai penilaian siswa terhadap kemampuan membaca permulaan dengan
tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat siswa dalam membaca permulaan. Berdasarkan hasil
wawancara dan obervasi yang dilakukan peneliti bersama 5 siswa dari kelas 1berikut hasil data dipaparkan dalam
sebuah tabel.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa

No Siswa Aspek kemampuan membaca permulaan
1 2 3 4 5

I. MF Baik Cukup baik Kurang baik | Cukup baik | Cukup baik
2. 1P Cukup baik Cukup baik | Kurang baik | Kurang baik | Kurang baik
3. DW Baik Cukup baik Cukup baik | Kurang baik | Kurang baik

4. NA Cukup baik Cukup baik | Kurang baik | Kurang baik | Kurang baik
5. RD Baik Cukup baik | Kurang baik | Cukup baik | Kurang baik

Keterangan :

Aspek 1 : Mengenal huruf

Aspek 2 : Membedakan bunyi huruf
Aspek 3 : Membaca kata tak bermakna
Aspek 4 : Membaca kata bermakna
Aspek 5 : Membaca cepat

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat dijelaskan beberapa siswa mengalami kesulitan membaca pada aspek yang berbeda
anatara satu siswa dengan yang lain. Karena setiap anak memiliki kemampuan berbeda-beda dari ke 5 siswa ini
diperoleh 3 siswa yang mempunyai kemampuan membaca yang cukup baik. Berikut penjelasan dari aspek atau
indikator membaca dari masing-masing siswa tersebut.
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1. Nama siswa MF
Siswa ini memiliki kemampuan membaca yang cukup baik, dengan dibuktikan mampu mengenal huruf abjad huruf
A hingga Z. Pada aspek membedakan bunyi huruf siswa MF tidak dapat mengidentifikasi bunyi huruf “F” Ketika
membaca ia menghilangkan huruf seperti kata “golf” dibaca “golef”. Aspek membaca kata tak bermakna serta
membaca cepat masih mengeja. Kesimpulannya siswa MF mampu membaca akan tetapi ada beberapa aspek yang
kurang sehingga menghambat kemampuan membacanya.

2. Nama siswa IP
Siswa ini memiliki kemampuan membaca yang kurang. Pada aspek mengenal huruf siswa IP tidak dapat
mengidentfikasi huruf konsonana seperti huruf “L, V F” terkadang ada beberapa huruf yang lupa. Dari data
kemampuan membaca permulaan siswa IP kurang dalam segala aspek yaitu membaca kata bermakn, tak bermakna
dan membaca cepat perlu mengeja. Kesimpulanya dari siswa yang belum membedakan bunyi
huruf hingga terkadang lupa sehingga siswa A memiliki kesulitan dalam belajar membaca.

3. Nama siswa DW
Siswa ini memiliki kemampuan membaca yang cukup baik, dengan dibuktikan ia mampu mengenal huruf dan
membedakan berbagai macam bunyi huruf. Akan tetapi pada aspek membaca kata tak bermaka dan membaca cepat
ia kurang mampu, maka dari itu kesulitan yang dialami menghambat kemampuan membacanya.

4. Nama siswa NA
Siswa ini memiliki kemampuan yang kurang, dengan siswa mampu mengidentifikasi huruf konsonan, kan tetapi belum
bisa membedakan bunyi huruf. Dalam membaca kata ia harus mengeja dan perlu mengeja setiap huruf. Kesimpulannya
ia memiliki kesulitan yang belum bisa membedakan bunyi huruf dan perlu
mengeja sehingga pada tahap membaca kata bermakna dan membaca cepat kesusahan dalam membaca.

5. Nama siswa RD
Siswa ini memiliki kemampuan membaca yang cukup baik. Dengan siswa mampu mengidentifikasi huruf konsonan.
Akan tetapi siswa ini belum mampu membedakan bunyi huruf seperti” R” apabila ada kata berakhiran R siswa ini
membaca dengan menghilangkan atau menambahkan huruf. Seperti “lapar” mejadi “lapal”. Pada aspek membaca kata
bermakna siswa ini memahami kata yang dibaca akan tetapi perlu mengeja. Sedangkan pada aspek membaca kata tak
bermakan dan membaca cepat siswa kurang dalam hal itu. kesimpulannya siswa ini memiliki kesulitan dalam
membedakan bunyi huruf Rmterkadang menghilangkan atau menambahkan huruf tersebut sehingga menghambat
dalam kemampuan membacanya.

Berdasarkan hasil penjelasan tabel hasil kemampuan membaca permulaan dari ke 5 siswa kelas 1 dapat kita temukan
bahwa kemampuan membaca pada setiap anak memiliki kemampuan berbeda dari satu siswa dengan siswa yang lain.
Dalam PISA (Programme for international Student Assessment) menyebutkan bahwa hasil kemampuan membaca
siswa perempuan lebih unggul dari pada anak laki-laki,akan tetapi rata-rata literasi masyarakat indonesia secara umum
menurun akibat adanya pandemi sehingga mengakibatkan learning loss pada siswa sekolah dasar. [15]Menurut OECD
(2001) dalam penelitiannya melibatkan 57 negara mendaptkan hasil penelitian bahwa skor rata-rata siswa perempuan
lebih baik dari pada siswa laki-laki. Di negara kanada ,tingkat kemampuan membaca siswa perempuan sebesar 551,
sedangkan lakilaki 519. Dalam penelitian lain juga menyebutkan bahwa dalam hal membaca
dan menulis, perempuan yang lebih unggul dari pada laki-laki.(Oecd, 2001) Untuk mengetahui kemampuan membaca
permulaan peneliti melakukan wawancara bersama 5 siswa kelas 1 untuk mengetahuifaktor penghambat yang
mempengaruhi kemampuan membaca dengan menggunakan 5 aspek indikator membaca permulaan.

Wawancara dilakukan pada tanggal 10 januari 2023 bersama 5 siswa kelas 1 dengan didampingi wali kelas 1 yaitu
ibu jajeng S.Pd , pertanyaan wawancara menggunakan 5 aspek kemampuan membaca permulaan serta isi pertanyaan
yang masih seputar membaca permulaan pada siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil wawancara bersama 5 siswa
kelas 1SDN Kepuhpandak 2 dengan menggunakan pedoman indikator kemampuan membaca permulaan, berikut hasil
wawancara bersama 5 siswa tersebut.

1. Aspek mengenal huruf dari kelima siswa ada 4 siswa yang mampu mengidentifikasi huruf abjad dan konsonan
dan 2 siswa belum mampu mengidentifikasi huruf. Hal ini sesuai dengan hasil kesimpulan wawancara peneliti
dengan siswa bahwa :

Peneliti :” Apakah anda dapat membaca dan mengucapkan huruf yang kamu lihat pada tek
bacaan?’’.
Siswa : “Iya bisa, tetapi terkadang masih lupa apabila membaca huruf tidak urut™’.

2. Aspek membedakan bunyi huruf, dari hasil wawancara bersama siswa ada yang belum bisa membedakan bunyi
huruf seperti V dan F, Hal ini sesuai dengan hasil kesimpulan wawancara bersama siswa bahwa:
Peneliti : “Apakah anda dapat membedakan bermacam-macam huruf A hingga Z beserta bunyinya? *
Siswa : “Tidak bisa, terkadang masih tertukar bunyi huruf F dengan V
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3. Aspek membaca kata tak bermakna, dari hasil wawancara bersama siswa ada beberapa siswa mampu membaca
kata tak bermakna tetapi perlu bantuan mengeja. Hal ini sesuai dengan hasil Kesimpulan wawancara bersama
siswa bahwa:

Peneliti : “Apakah anda dapat mengucapkan kata tak bermakna yang kamu lihat pada teks
bacaan dibuku?”’
Siswa : “Bisa, tetapi perlu mengeja huruf satu —persatu”.

4. Aspek membaca kata tak bermakna dari hasil wawancara bersama siswa, ada beberapa siswa mampu membaca
kata bermakna dan pemahaman arti kata akan tetapi perlu bantuan mengeja. Hal ini sesuai dengan hasil
Kesimpulan wawancara bersama siswa bahwa:

Peneliti : “Apakah anda dapat mengucapkan kata bermakna yang kamu lihat pada bacaan?’’
Siswa : “Bisa, tetapi perlu mengeja disetiap hurufnya”’

5. Aspek membaca cepat dari kelima siswabanyak siswa dalam membaca masih belum lancar dan perlu mengeja.

Hal ini sesuai dengan hasil wawanacara peneliti dengan siswa bahwa :

Peneliti : “Apakah anda bisa membaca cepat pada teks bacaan?’

Siswa : “Tidak bisa, terkadang membaca masih belum lancar, bingung dalam membedakan huruf sehingga perlu
dieja”.

Dari hasil paparan wawancara dan observasi, analisis kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 di SDN
Kepuhpandak 2 dapat dijelaskan pada Aspek 1 yaitu mengenal huruf, dari hasil wawancara dan observasi bersama
siswa ada beberapa siswa yang belum mengenal huruf abjad dari mulai A hingga Z. Dari 5 siswa , ada 4 siswa yang
memiliki kemampuan mengenal huruf dengan baik, dan 2 siswa yang belum bisa mengenaldan mengidentifikasi huruf
konsonan, ada beberapa huruf seperti , L,V. F dan Ryang terkadang lupa dalam segi pengucapan. Aspek 2 yaitu
membedakan bunyi huruf dalam segi pengucapaan dai 5 siswa terdapat 3 siswa yang susah melafalkan huruf tersebut,
seperti huruf “L” yang diba ‘la, ra’. Huruf selanjutnya antara “F dan V’’ terkadang siswa mash tertukar dalam
pemengucapkan 2 huruf tersebut.Lalu huruf selanjutnya adalah huruf “R” yang dibaca ‘el,re’. Dari kemampuan
mengenal huruf dari disimpulkan ada beberapa siswa yang masih belum bisa mengidentifikasi setiap huruf dan segi
pelafalan masih salah dalam pengucapan dan terkadang ada yang tertukar dalam pengucapan bunyi
huruf seperti huruf “F dan V™.

Pada aspek 3 membaca kata tak mempunyai arti atau makna, seperti kata “base” tetapi dibaca “bas”, “basi” atau
kata *’plastisin *” dibaca “ pelastisin, plastik, plastin “ Kata tersebut sulit dibaca karena kata tersebut asing bagi siswa.
Aspek 4 yaitu membaca bermakna, dalam aspek ini dari 5 siswa ada beberapa yang masih salah dalam pelafalan
seperti kata bermakna “lapar” tetapi dibaca lapal” karena ada Siswa yang belum bisa membedakan bunyi huruf
“R”. Ada beberapa siswa yang masih sering menghilangkan atau menambahkan huruf sehingga kata yang
ditulis saat membaca tidak sesuai dengan yang dibaca. Aspek 5 yaitu membaca cepat , kemampuan pada aspek ini
dari hasil observasi dan wawancara bersama siswa kelas 1, rata-rata siswa masih belum lancar membaca, dari 5 siswa
sebagai subjek penelitian hanya 2 siswa kemampuan membaca dengan lancar akan tetapi ada beberapa yang lancar
membaca tetapi perlu mengeja, seperti mengeja perkata, atau perhuruf lalu digabung menjadi sebuah kata. Dari aspek
5 ini banyak siswa yang memiliki kemampuan membaca cepat belum lancar dan perlu adanya dieja dalam setiap
membaca teks dalam bacaan.

Dari kelima indikator membaca permulaan dan hasil wawancara tersebut banyak siswa mengalami kesulitan dilihat
dari hasil diantaranya,sulit membedakan bunyi huruf , sulit memahami arti bacaan dan menambahkan atau mengurangi
huruf pada setiap kata yang dibacanya. Dan siswa masih kurang fokus dalam membaca atau mengeja setiap kata yang
erdapat dalam bacaan sehingga mempersulit kemampuan membaca permulaan. Maka dari hasil ulangan akhir semester
pada mata pelajaran bahasa indonesia dan hasil observasi serta wawancara terdapa perbedaan kemampuan membaca
antar siswa laki-laki dan perempuan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh[16] (Wardani et al.,
2018) bahwa ada pengaruh dari gender. Hal ini dikarenakan perbedaan strukur otak laki-laki dan perempuan
berbeda.Sebagaimana juga dalam penelitian[17] (Widodo et al., 2022 ) yang menguji kemampuan membaca siswa
dimasa pandemi siswa perempuan yang memiliki Tingkat 53,19% sedangkan siswa laki-laki mencapai 38,71 %.
Adapun kemampuan membaca serta menulis siswa rendah dimasa pandemi tanpa ada membedakan gender yang
menunjukkan ketercapaian. kemampuan membaca siswa dimasa pandemi siswa perempuan yang memiliki Tingkat
53,19% sedangkan siswa laki-laki mencapai 38,71 %. Adapun kemampuan membaca serta menulis siswa rendah
dimasa pandemi tanpa ada membedakan gender yang menunjukkan ketercapaian. [18]Menurut Fierenziana gender
merupakan kontruksi sosial yang dibangun oleh masyarakat dianggap sesuatu yang bersifat biologis dan kodrat yang
melekat dalam kehidupan manusia laki-laki dan perempuan. [19]Menurut (Utami & Yonanda, 2020) bahwa sebagain
kajian menyebutkan cara berfikri siswa laki-laki dan peempuan memiliki struktur fungsi yang berbeda. Laki-laki lebih
pandai dalam menggunakan logika yang menurutnya lebih masuk akal. Sedangkan perempuan cenderung panda dalam
mengelola emosi serta perasaan. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa, adanya kesulitan
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membaca dalam membaca permulaan pada ke 5 siswa dapat dipengaruhi adanya fakor-faktor. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2018) mengatakan ada pengaruh dari gender.

Menurut Lamb Arnol ada faktor yang mempengaruhi membaca pada siswa seperti faktor fisiologis,
intelektual ,Lingkungan dan psikologis.[20] (Nurhidayati & Duryati, 2020) Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca siswa yaitu faktor psikologi dan intelektual.
Dalam faktor intelektual siswa tidak ada memahami makna bacaan dan apabila ada guru menjelaskan, banyak siswa
yang belum memahami penejalasan yang disampaikan oleh guru. Faktor intelektual menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca mereka. Keberhasilan belajar akan tercapau apabila ada motivasi dan kemauan
dalam dirinya. Motivasi menjadikan sumber energi dalam dii seseorang yang ditandai reaksi untuk mencapai tujuan.
Faktor psikologis ialah minat dan mativasi siswa unuk membaca , yang dimana minat mereka dalam membaca masih
kurang walaupun motivasi membaca sering diberikan oleh guru, tetap keiginan mereka untuk membaca masih kurang
yang membuat mereka malas untuk membaca. Pemahaman mereka terhadap teks bacaan masih kurang. Hal ini dapat
dilihat mereka untuk menggabungkan huruf menjadi kata lalu menjadi sebuah kalimat. Dalam belajar membaca minat
juga diperlukan kurangnya minat membaca siswa membuat kesadaran akan pentingnya membaca membuat mereka
tidak membaca seperti temana seusainya.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
permulaan pada siswa kelas 1 SDN Kepuhpandak 2 kemampuan membaca permulaan yang rendah. Perbedaan
kemampuan anatar siswa laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Siswa lebih mudah
dalam membaca dan memahami sebuah kata dalam bacaan sedangkan siswa laki-laki masih kurang baik dalam
membaca hal itu dapat dilihat dalam hasil ulangan akhir semester bahasa indonesia yang memiliki nilai yang cukup
rendah serta kesulitan membaca sisiwa laki-laki juga disebabkan oleh faktor yakni kurangnya minat membaca pada
siswa. Hasil dari observasi dan wawancara bersama siswa kelas 1 kesulitan dalam membaca permulaan. Hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kurangnya motivasi dan minat siswa dalam membaca dapat diihat dari
wawancara dan hasil observasi siswa dalam belajar membaca. Hal ini dapat dilihat dari aspek kemampuan membaca
permulaan yaitu mengenal huruf, membedakan bunyi huruf, membaca kata bermakna, membaca kata tak bermakan
dan membaca cepat terdapat 2 siswa yang memiliki kemampuan membaca yang cukup baik. Dari observasi hasil
ulangan akhir pada mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat nilai yang dibawah rata-rata yang dapat mempengaruhi
kemampuan membacasiswa. Kurangnya motivasi pada siswa bisa juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau faktor
psikologi dalam diri siswa sehingga keterlamabatan dalam membaca. Minimnya pengetahuan dalam mengenal huruf
yang dimiliki siswa dapat membuat mereka kesulitan dalam membaca.
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